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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran serta hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang menulis sederhana dengan media lingkungan 
sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dalam bentuk 
peneitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus dengan 
masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Berdasarkan dari perhitungan skor rata-rata 
dapat diketahui bahwa kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan dari skor rata-rata 3,00 pada 
siklus I menjadi 3,65 pada siklus II. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan dari skor rata-
rata 3,21 pada siklus I menjadi 3,72 pada siklus II. Demikian pula 
dengan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata 67,66 (kategori cukup) pada siklus I menjadi 82,33 (kategori 
baik) pada siklus II. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Menulis Sederhana, Media  
                       Lingkungan Sekitar 
 
Abstract: This research aimed to describe the increase in teachers' 
ability to plan and implement learning and student learning 
outcomes in learning about writing simple Indonesian media 
environment in the class II SDN 27 Kakap River. The method used 
is descriptive method in the form of class action fieldwork 
conducted by 2 (two) cycles with each cycle consisting of planning, 
implementation, observation and reflection. Based on the 
calculation of average scores can be seen that the ability of teachers 
to plan learning has increased from an average score of 3.00 in the 
first cycle to 3.65 in the second cycle. Implement the learning 
ability of teachers has increased from an average score of 3.21 in 
the first cycle to 3.72 in the second cycle. Similarly, the learning 
outcomes of students has increased from an average value of 67.66 
(enough categories) in the first cycle to 82.33 (both categories) in 
the second cycle. 
 
Keywords: study result, writing simple, media environment 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar menurut Kurikulum 2006 
mencakup empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Keempat aspek tersebut diajarkan secara terpadu dan seimbang agar siswa dapat 
memahami dengan baik pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar memiliki berbagai macam 
bentuk. Salah satunya adalah keterampilan menulis sederhana. Menurut 
Sukristono (2008, dalam Sutarsih, 2010:191) menyatakan bahwa, “Dalam 
pembelajaran menulis, siswa diharapkan tidak hanya dapat mengembangkan 
kemampuan membuat karangan, tetapi juga diperlukan kecermatan untuk 
membuat argumen, memiliki kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan 
dengan cara membuat karangan yang menarik untuk dibaca”.  
Pembelajaran menulis akan dirasakan lebih bermakna dan bermanfaat serta 
dapat menumbuhkan daya nalar dan kreativitas sesuai dengan pengalaman belajar 
siswa harus dilakukan melalui pendekatan dan teknik pembelajaran yang tepat. 
Ketepatan memilih pendekatan dan sumber belajar juga dapat menciptakan 
suasana pembelajaran menulis yang menyenangkan. Salah satu di antaranya, 
yakni melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar menulis di 
sekolah dasar.  
Standar kompetensi pembelajaran menulis di sekolah dasar khususnya di 
kelas II semester 2 dalam Kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006:322) adalah menulis 
permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin puisi anak 
dengan kompetensi dasar agar siswa mampu mendeskripsikan tumbuhan atau 
binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis dan menyalin puisi anak 
dengan huruf tegak bersambung yang rapi. Standar kompetensi pembelajaran 
menulis sederhana di kelas II semester 2 sekolah dasar tersebut masih belum 
dilaksanakan dengan baik oleh guru kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap. Hal ini terlihat dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
menulis sederhana masih ditemukan kekurangan-kekurangan, seperti keterbatasan 
guru dalam merencanakan dan melaksanakan RPP sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran, guru belum menggunakan alat bantu atau alat peraga 
dalam mengajar, guru kurang memperhatikan kemampuan awal siswa dan tidak 
melakukan evaluasi dan penilaian kegiatan pembelajaran. 
Kekurangan-kekurangan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa kelas 
II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran menulis sederhana. Kesulitan siswa dalam menulis terlihat ketika 
siswa diminta untuk menulis sebuah karangan sederhana, mendeskripsikan suatu 
benda ataupun ketika menulis puisi. Siswa sering mengeluh dan terlihat bingung 
dengan apa yang ingin mereka tulis, sehingga mengakibatkan menurunnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran menulis sederhana. Faktor-faktor penyebabnya, 
antara lain kurangnya minat siswa terhadap kegiatan menulis, kurangnya motivasi 
siswa baik dari dalam diri mereka sendiri maupun dari lingkungan belajar, 
pengembangan strategi pembelajaran yang kurang membangkitkan daya imajinasi 
siswa dan kreativitas siswa dalam berbahasa maupun bersastra, dan penggunaan 
media pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi. Kondisi ini menyebabkan 
siswa kurang fokus dan kurang bersemangat pada materi yang dibahas.  
Dari nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar Tahun Ajaran 2011/2012 
kelas II semester 2 Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap tergolong cukup, 
yakni 69,00. Dari 20 siswa kelas II, sebanyak 7 siswa (35,00%) mendapatkan nilai 
65, sebanyak 5 siswa (25,00%) mendapatkan nilai 60, sebanyak 2 siswa (10,00%) 
mendapatkan nilai 70, dan selebihnya 6 siswa (30,00%) mendapatkan nilai 75 ke 
atas. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (70,00%) masih 
mendapatkan nilai rata-rata di bawah 75 (di bawah kriteria ideal ketuntasan 
belajar minimal sebesar 75%) yang berarti perlu dilakukan langkah-langkah 
perbaikan untuk memperbaiki hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis 
sederhana dengan media lingkungan sekitar. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
kondisi ini dilakukan usaha-usaha perbaikan dengan cara mengatasi kekurangan-
kekurangan guru dalam mengajar menulis sederhana dengan media lingkungan 
sekitar ke dalam suatu penelitian tindakan kelas dengan menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam pembelajaran, 
mempersiapkan alat bantu mengajar, melihat dan memperhatikan kemampuan 
awal siswa dan melakukan evaluasi pembelajaran.  
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
tentang Menulis Sederhana dengan Media Lingkungan Sekitar di Kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 27 Sungai Kakap”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana 
dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap? Berdasarkan masalah umum tersebut diuraikan sub-sub masalah, yaitu: 
(1) Bagaimanakah kemampuan guru merencanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap?, (2) Bagaimanakah kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan 
media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap?, (3) 
Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap? 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana 
dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap, (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap, dan (3) Untuk mendeskripsikan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana 
dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap. 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika menggunakan media 
lingkungan sekitar dalam menulis sederhana pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
maka hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap akan 
meningkat. 
Menurut Isah Cahyani (2012:47), “Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi 
yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, 
misalnya belajar, bekerja sama, dan berinteraksi”. Sedangkan menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan 
Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan menjelaskan bahwa, “Bahasa Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Bahasa Indonesia adalah 
bahasa resmi nasional yang digunakan di seluruh wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”. Jadi, bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang 
dipergunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahasa resmi nasional untuk 
keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja sama, dan berinteraksi. 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan siswa 
untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat dilakukan 
secara lisan dan tulisan. Menurut Isah Cahyani (2012:53) bahwa, “Bahasa 
Indonesia adalah sarana berkomunikasi, untuk saling berbagi pengalaman, saling 
belajar dari yang lain, serta untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan 
kesusastraan Indonesia. Adapun harapan pelajaran bahasa Indonesia agar para 
siswa mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan 
bersikap positif terhadap bahasa Indonesia, serta menghargai manusia dan nilai-
nilai kemanusiaan”. 
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia. Dengan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar ini dapat diharapkan (Depdiknas, 2006:317): (1) Peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan 
minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan 
dan hasil intelektual bangsa sendiri, (2) Guru dapat memusatkan perhatian kepada 
pengembangan kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai 
kegiatan berbahasa dan sumber belajar, (3) Guru lebih mandiri dan leluasa dalam 
menentukan bahan ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didiknya, (4) Orang tua dan 
masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program kebahasaan 
daan kesastraan di sekolah, (5) Sekolah dapat menyusun program pendidikan 
tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan 
sumber belajar yang tersedia, (6) Daerah dapat menentukan bahan dan sumber 
belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah 
dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional. 
Tujuan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar menurut Kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006:317-318) adalah agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Berkomunikasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) 
Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
dan bahasa negara, (3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) 
Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa, (5) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Ruang lingkup standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas II semester 2 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(Depdiknas, 2006:322) adalah “Menulis permulaan dengan mendeskripsikan 
benda di sekitar dan menyalin puisi anak dengan kompetensi dasar agar siswa 
mampu mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 
dengan bahasa tulis dan menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung 
yang rapi”. 
Association of Education and Communication Technology (AECT) (dalam 
Tejo Nurseto, 2011:20) menjelaskan bahwa, “Media diartikan sebagai segala 
bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses informasi”. Sedangkan 
menurut National Education Association (NEA) (dalam Tejo Nurseto, 2011:20), 
media adalah “Segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca 
atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut”. 
Gagne (dalam Nurdin Ibrahim, 2009:63) menyatakan bahwa, “Media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa (termasuk lingkungan sekolah) 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar”. Jadi, media adalah suatu sarana 
yang berguna sebagai perantara atau menyalurkan informasi berupa benda yang 
dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tertentu dan berada di sekitar 
lingkungan siswa. 
Sumber belajar akan dapat digunakan bila tersedia sebelum proses belajar 
mengajar berlangsung. Penggunaan sumber belajar merupakan komponen yang 
sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena tanpa menggunakan sumber 
belajar, maka pesan yang tersimpan dalam materi suatu pelajaran tidak akan 
diterima oleh siswa. Semakin banyak sumber belajar yang digunakan semakin 
banyak pula keterlibatan indera siswa dalam penerimaan pesan tersebut dan akan 
semakin banyak kesan dan pengalaman yang diserap oleh siswa. 
Arikunto (1990:4, dalam  Bahan Ajar Cetak Dirjen Dikti Depdiknas, 
2007:91), mengungkapkan bahwa tujuan lingkungan dijadikan sumber belajar 
antara lain: “a) untuk mengefektifkan pembelajaran; b) untuk membuat 
pembelajaran menjadi relevan; dan c) agar pembelajaran menjadi efisien dan 
murah”. 
Menurut Eko Heru Sutopo (2009), keuntungan yang dapat diperoleh dari 
penggunaan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran antara lain adalah: (1) 
Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di 
lingkungan, (2) Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran 
menjadi lebih konkrit, tidak verbalistik, (3) Karena benda-benda tersebut berasal 
dari lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa.  Hal ini juga sesuai dengan konsep 
pembelajaran kontekstual (contextual learning), (4) Pelajaran lebih aplikatif, 
materi belajar yang diperoleh siswa melalui media lingkungan kemungkinan besar 
akan dapat diaplikasikan langsung,  karena siswa   akan sering menemui  benda-
benda atau peristiwa serupa dalam kehidupannya sehari-hari, (5) Media 
lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada siswa.  Dengan media 
lingkungan, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan benda, lokasi atau 
peristiwa sesungguhnya secara alamiah, dan (6) Lebih komunikatif, sebab benda 
dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa biasanya mudah dicerna oleh siswa, 
dibandingkan dengan media yang dikemas (didesain). 
Nurdin Ibrahim (2009:61) mendefinisikan sumber belajar sebagai “Segala 
sesuatu memungkinkan terjadinya proses belajar pada si pebelajar (siswa)”. 
Sedangkan menurut BSNP (2006:18) bahwa, “Sumber belajar adalah rujukan, 
objek dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa 
media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan 
budaya”. Jadi, sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa yang dapat 
digunakan untuk mengoptimalkan hasil belajar menggunakan media berupa media 
cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 
Sumber belajar tidak hanya buku paket (buku teks). Menurut Sudjana 
(dalam Bahan Ajar Cetak Dirjen Dikti Depdiknas, 2007:86), sumber belajar dapat 
dipilah menjadi 2 (dua) macam, yaitu: (1) Learning resources by design, yaitu 
sumber belajar yang dirancang atau sengaja dibuat untuk belajar mengajar. 
Misalnya, buku, brosur, ensiklopedi, film, video, tape, slide, OHP dan sebagainya. 
Semua sumber tersebut dirancang secara sengaja untuk kepentingan pembelajaran, 
dan (2) Learning resources by utilization, yaitu sumber belajar yang tidak 
dirancang khusus tetapi dapat dimanfaatkan untuk memberi kemudahan dalam 
belajar mengajar, biasanya sumber belajar yang ada di sekeliling kita. Contohnya, 
pasar, toko, museum, benda dan tulisan yang ada di sekitar, dan sebagainya yang 
ada di lingkungan sekitar. Sumber belajar ini tidak dibuat khusus, tetapi langsung 
dipakai untuk kepentingan pembelajaran, diambil langsung dari dunia nyata.  
Anak sekolah dasar berada pada tahapan perkembangan yang juga harus 
diantisipasi pada waktu mereka belajar. Ada beberapa alasan mengapa lingkungan 
bisa dipilih sebagai sumber belajar di sekolah dasar. Arikunto (1990:3, dalam 
Bahan Ajar Cetak Dirjen Dikti Depdiknas, 2007:87), misalnya mengungkapkan 
hal-hal sebagai berikut: (1) Lingkungan merupakan sesuatu yang paling dekat 
dengan siswa, (2) Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat kaya, dan 
(3) Lingkungan merupakan tempat yang nyata kehidupan anak. 
Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar mengarahkan anak 
pada peristiwa atau keadaan yang sebenarnya atau keadaan yang alami sehingga 
lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkan. 
Menurut Badru Zaman dkk (2005, dalam Sri Winarni, 2012), manfaat nyata yang 
dapat diperoleh dengan memanfaatkan lingkungan ini adalah: (1) Menyediakan 
berbagai hal yang dapat dipelajari anak, (2) Memungkinkan terjadinya proses 
belajar yang lebih bermakna (meaningful learning), (3) Memungkinkan terjadinya 
proses pembentukan kepribadian anak, (4) Kegiatan belajar akan lebih menarik 
bagi anak, dan (5) Menumbuhkan aktivitas belajar anak (learning activities).  
Belajar itu merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 
tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.  
Reigeluth (dalam Nurdin Ibrahim, 2009:58) mengemukakan bahwa, “Hasil 
pembelajaran secara umum dapat dikategorisasi menjadi tiga kelas atau level, 
yaitu (1) efektifitas pembelajaran, yang biasanya diukur  dari tingkat keberhasilan 
(prestasi) siswa dari berbagai sudut, (2) efisiensi pembelajaran, yang biasanya 
diukur dari waktu belajar dan/atau biaya pembelajaran, (3) daya tarik 
pembelajaran yang selalu diukur dari tendensi siswa ingin belajar secara kontinu”. 
Sedangkan menurut Nurdin Ibrahim (2009:59) bahwa, “Hasil belajar adalah 
seberapa banyak siswa menguasai atau mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
(kompetensi dasar atau indikator-indikator) yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum yang berlaku. Dengan kata lain, seberapa banyak materi-materi 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum telah dikuasi oleh siswa”. 
Selanjutnya Abdurrahman (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:14) 
mendefinisikan hasil belajar sebagai “Kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar”. Jadi, hasil belajar merupakan kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menguasai 
materi-materi pengajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan dapat dilihat 
dari efektifitas pembelajaran (prestasi siswa), efisiensi pembelajaran (waktu dan 
biaya), dan daya tarik pembelajaran (minat belajar). 
Penilaian merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pengajaran. 
Kegiatan ini merupakan salah satu dari empat tugas pokok seorang guru, yaitu 
merencanakan, melaksanakan, menilai keberhasilan pengajaran dan memberikan 
bimbingan. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik 
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi 
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan (BSNP, 2006:17). 
Dengan demikian, inti dari penilaian hasil belajar adalah proses memberikan atau 
menentukan terhadap hasil belajar tertentu berdasarkan kriteria tertentu. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Moh. Nazir (2003:63), “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki”. Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Fitri Yuliawati, dkk (2012:14), “Penelitian Tindakan Kelas 
adalah sebuah penelitian yang dilakukan guru di kelasnya sendiri dengan jalan 
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih baik”. Penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) dalam penelitian ini digunakan untuk merencanakan, 
melaksanakan dan merefleksikan peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media 
lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap. 
Prosedur penelitian merupakan tahap kegiatan yang dilakukan untuk 
menyelesaikan suatu penelitian. Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam 2 
(dua) siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Setiap siklus 
dilaksanakan sebanyak 1 (satu) kali pertemuan.  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 
27 Sungai Kakap semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013. Subjek dalam penelitian 
ini terdiri dari guru kelas I Sekolah Dasar Negeri Sungai Kakap sebanyak 1 orang, 
dan siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri Sungai Kakap berjumlah sebanyak 18 
orang terdiri dari perempuan sebanyak 12 orang dan laki-laki sebanyak 6 orang. 
Teknik Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari (1) Teknik 
observasi langsung, yaitu pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui 
keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan 
data penelitian, dan (2) Teknik pengukuran, yaitu cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan. 
Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Lembar observasi, yaitu menggunakan lembar observasi guru untuk mengukur 
kemampuan guru merencanakan (IPKG I) dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II), dan (2) Tes, yaitu memberikan tes tertulis kepada siswa 
untuk menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar sebelum dan sesudah 
adanya tindakan dalam rangka mengukur sampai sejauh mana kemampuan siswa 
dalam pembelajaran menulis. 
Untuk menjawab permasalahan satu dan dua digunakan lembar observasi 
berupa instrumen penilaian kinerja guru I (kemampuan merencanakan 
pembelajaran) dan instrumen penilaian kinerja guru II (kemampuan melaksanakan 
pembelajaran), yaitu dengan menghitung skor rata-rata setiap aspek-aspek yang 
diteliti. Adapun nilai skor rata-rata menurut Moh. Nazir (2003:448) dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                         ΣXi 
X =  
                                          N  
Untuk menjawab permasalahan tiga digunakan dengan memberikan nilai 
terhadap hasil tes tertulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar. Nilai yang diberikan adalah 
1-100. Nilai yang diberikan kepada siswa mengacu pada rumus sebagai berikut 
(Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:130): 
                             Skor perolehan  
Nilai siswa (X) =                                      x 100 
                             Skor maksimum 
Penilaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap kemudian diinterpretasikan dengan kriteria sebagai 
berikut (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2010:131): 
Nilai 10 – 29  Sangat Kurang 
Nilai 30 – 49   Kurang 
Nilai 50 – 69  Cukup 
Nilai 70 – 89  Baik 
Nilai 90 – 100  Sangat Baik 
Adapun untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap secara keseluruhan digunakan rumus rata-
rata hitung tes hasil belajar menurut Sugiyono (2010:54) sebagai berikut: 
                                                    ∑fi Xi 
X = 
                                                     ∑fi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta hasil belajar siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media 
lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap. Oleh 
karena itu, untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai digunakan penelitian 
tindakan kelas terdiri dari 2 (dua) siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 
4 (empat) tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  
Adapun hasil observasi dan nilai belajar siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap siklus I dan II disajikan sebagai berikut: 
TABEL 1 
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang Menulis Sederhana dengan Media Lingkungan Sekitar  
di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap  
Siklus I dan II 
 
No Aspek 
Skor  
Siklus I Siklus II 
A. Perumusan tujuan pembelajaran 3,00 3,67 
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,00 3,50 
C. Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,00 3,67 
D. Skenario/kegiatan pembelajaran 3,00 3,75 
E. Penilaian hasil belajar 3,00 3,67 
Jumlah (∑) 15,00 18,25 
Rata-rata 3,00 3,65 
 
TABEL 2 
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang Menulis Sederhana dengan Media Lingkungan Sekitar  
di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap  
Siklus I dan II 
 
No Aspek 
Skor   
Siklus I Siklus II 
I. Prapembelajaran 3,00 3,50 
II. Membuka pembelajaran 3,50 4,00 
III. Kegiatan inti pembelajaran 3,34 3,72 
IV. Penutup 3,00 3,67 
Jumlah (∑) 12,84 14,88 
Rata-rata 3,21 3,72 
TABEL 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
tentang Menulis Sederhana dengan Media Lingkungan Sekitar  
di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap  
Siklus I dan II 
 
No Keterangan Nilai 
Frekuensi  
(f) 
fx 
Nilai  
Rata-rata 
1. Siklus I 58 4 232 
67,66 
  67 10 670 
  75 2 150 
  83 2 166 
 Jumlah  18 1.218 
2. Siklus II 75 6 450 
82,33 
83 8 664 
92 4 368 
Jumlah  18 1.482 
 
Pembahasan 
Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat adanya peningkatan setiap 
aspek kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia 
tentang menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 27 Sungai Kakap dari siklus I ke siklus II. Aspek kemampuan guru 
dalam merumuskan tujuan pembelajaran, memilih sumber belajar/media 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar masing-masing meningkat sebanyak 
0,67 (22,33%) dari rata-rata skor 3,00 pada siklus I menjadi 3,67 pada siklus II. 
Kemampuan guru dalam memilih dan mengorganisasi materi pembelajaran 
meningkat sebesar 0,50 (16,67%) dari rata-rata skor 3,00 pada siklus I menjadi 
3,50 pada siklus II. Sedangkan kemampuan guru dalam membuat 
skenario/kegiatan pembelajaran meningkat sebanyak 0,75 (25,00%) dari rata-rata 
skor 3,00 pada siklus I menjadi 3,75 pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa 
ada upaya yang maksimal dari guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
setiap aspek perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis 
sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 
Sungai Kakap. Secara keseluruhan terjadi peningkatan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan 
media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap dari 
skor rata-rata 3,00 pada siklus I menjadi 3,65 pada siklus II. 
Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat adanya peningkatan setiap 
aspek kemampuan guru melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap dari siklus I ke siklus II. Aspek kemampuan guru dalam 
prapembelajaran meningkat sebanyak  0,50 (16,67%) dari rata-rata skor 3,00 pada 
siklus I menjadi 3,50 pada siklus II. Kemampuan guru membuka pembelajaran 
meningkat sebanyak 0,50 (16,67%) dari rata-rata skor 3,50 pada siklus I menjadi 
4,00 pada siklus II. Kemampuan guru dalam kegiatan inti pembelajaran 
meningkat sebanyak 0,38 (11,38%) dari rata-rata skor 3,34 pada siklus I menjadi 
3,72 pada siklus II. Sedangkan kemampuan guru dalam menutup pembelajaran 
meningkat sebanyak 0,67 (22,33%) dari rata-rata skor 3,00 pada siklus I menjadi 
3,67 pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa ada upaya yang maksimal dari 
guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam setiap aspek pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media 
lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap. Secara 
keseluruhan terjadi peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar di 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap dari skor rata-rata 3,21 pada 
siklus I menjadi 3,72 pada siklus II. 
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media 
lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap meningkat 
dari siklus I ke Siklus II. Nilai rata-rata siswa meningkat sebanyak 21,68% dari 
nilai rata-rata 67,66 yang termasuk kategori cukup pada siklus I menjadi 82,33 
yang termasuk kategori baik pada siklus II. Hal ini berarti bahwa kemampuan 
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan 
media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap dapat 
dikategorikan berhasil karena nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana 
dengan media lingkungan sekitar di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 3,00 pada siklus I 
menjadi 3,65 pada siklus II, (2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media lingkungan di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap sekitar mengalami peningkatan dari siklus 
I ke siklus II. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran meningkat dari skor 
rata-rata 3,21 pada siklus I menjadi 3,72 pada siklus II, (3) Hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis sederhana dengan media 
lingkungan sekitar mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 67,66 (kategori 
cukup) pada siklus I menjadi 82,33 (kategori baik) pada siklus II. Hal ini berarti 
bahwa nilai rata-rata siswa sudah melampaui kriteria ideal ketuntasan belajar 
minimal sebesar 75 (75%). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia 
tentang menulis sederhana dengan media lingkungan sekitar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap terbukti 
secara signifikan. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian, yaitu: (1) Guru hendaknya melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran sesuai yang sudah dibuat agar proses pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik dan mudah, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 
sesuai yang diinginkan, (2) Guru hendaknya melaksanakan pembelajaran lebih 
sistematis sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat mulai 
dari tahap prapembelajaran, membuka pembelajaran, pelaksanaan kegiatan inti 
dan kegiatan penutup untuk memudahkan guru dan siswa dalam pembelajaran, (3) 
Guru hendaknya menyediakan dan mempersiapkan media pembelajaran yang 
lebih bervariasi dan menarik, agar bisa menarik minat siswa untuk lebih 
berpartisipasi aktif dan kreatif dalam pembelajaran menulis, (4) Guru hendaknya 
memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan tema dalam menulis 
sederhana dengan media lingkungan yang ada di sekitar agar siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam menulis tentunya dengan memberikan 
contoh-contoh terlebih dahulu, dan (5) Guru hendaknya perlu melakukan evaluasi 
terhadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga dapat diketahui 
sampai sejauh mana kemampuan dan nilai siswa dalam pembelajaran menulis. 
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